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Abstrak Inggris. Developmental disorder experienced by children,
which is still a trending problem and currently, Indonesia is ranked 5Sth
in the world for stunting sufferers. Stunting data in Indonesia is still
high, namely 21.6%, SSGI in 2022, although there has been a decrease
Sfrom the previous year, namely 24.4% in 2021, but other efforts are still
needed to meet the target of reducing stunting according to (ePPGBM) in
2024 there were 2.46 percent of stunted children, down from 3.53 in the
previous year. Based on this figure, it means that there are still 2,171
stunted children, Banyuwangi Regency. The purpose of this study is to
reduce stunting rates by carrying out early detection methods of weighing
and measuring height and providing additional food. The results of the
study from 60 children found 3 children with weight and height that did
not match their age which indicated stunting, so there needs to be
continued early detection activities for stunting, the conclusion is that it is
necessary to continue early detection and provide special treatment for
children with indications of stunting

Keywords: Early detection, Stunting.

Abstrak Indonesia. Gangguan perkembangan yang di alami oleh
anak, yang sampai sekarang masih menjadi masalah yang trending dan
Saat ini, Indonesia Menjadi rangking ke 5 penderita stunting di dunia.
Data stunting di Indonesia masih tinggi yaitu 21,6% berdasarkan hasil
Survey SSGI pada tahun 2022, walaupun terjadi penurunan dari tahun
sebelumnya yaitu 24,4% tahun 2021, namun masih perlu upaya yang
lain  untuk  memenuhi  target penurunan  stunting — menurut
(ePPGBM) pada 2024 terdapat 2,46 persen anak stunting, turun dari
3,53 di tahun sebelumnya. Berdasarkan angka ini berarti masih ada
2.171 anak stunting, Kabupaten Banyuwangi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menurunkan angka stunting dengan melakukan metode
deteksi dini menimbang dan melakukan pengukuran tinggi badan dan
melakukan pemberian makan tambahan. Hasil penelitian dari 60 anak
di dapatkan 3 anak dengan berat badan dan tinggi badan yang tidak
sesuai dengan usianya yang terindikasi stunting, sehingga periu adanya
keberlanjutan kegiatan deteksi dini stunting, kesimpulanya perlu di
lakukan keberlanjutan deteksi dini dan emberikan perlakukan khusus
terhadap anak dengan indikasi stunting

Kata kunci : Deteksi dini, Stunting.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan gannguan perkembangan yang di alami oleh anak, yang
sampai sekarang masih menjadi masalah yang trending dan Saat ini, Indonesia Menjadi
rangking ke 5 penderita stunting di dunia. Di Indonesia, stunting disebut kerdil, yang
berarti hambatan tumbuh pada fisik dan perkembangan otak pada anak. Stunting
mempunyai ciri tinggi badan yang tidak sesuai dengan usia, dan merupakan gangguan
kronis masalah gizi. Anak stunting dapat terjadi dalam 1000 hari pertama kelahiran dan
ada faktor penyebabnya, yaitu ekonomi rendah, makanan yang kurang bergizi, infeksi,
status gizi ibu, penyakit menular, kekurangan mikro nutrien, dan kondisi lingkungan.

Ada beberapa hal yang dapat di akibatkan yaitu dalam waktu dekat dapat
mengganggu perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan
gangguan metabolisme dalam tubuh, dalam kurun waktu yang lama juga menimbulkan
kemampuan kognitif menurun dan prestasi belajar, kekebalan rendah tubuh sehingga
gampang sakit, dan resiko tinggi untuk munculnya penyakit di masa lansia. Tingginya
data stanting 21,6% menurut hasil (SSGI) pada tahun 2022, meskipun sudah ada turun
dari tahun sebelumnya 24,4% tahun 2021, tetapi harus ada wupaya lain untuk
mendapatkan target pengurangan stunting pada tahun 2024 sebesar 14%.

Stunting dapat di ketahui selama kehamilan, perihal ini dapat diketahui dari
jumlah stunting dari kelompok wusia hasil SSGI 2022, dimana terdapat 18,5%
bayi dilahirkan dengan PB kurang dari 48 cm. Dari data tersebut maka sangat di
perlukan pemenuhan gizi selama kehamilan. Hasil yang cukup memprihatinkan dari
survei yang sama adalah risiko terjadinya stunting meningkat sebesar 1,6 kali dari
kelompok umur 6-11 bulan ke kelompok umur 12-23 bulan (13,7% ke 22,4%). Hal ini
menunjukkan ‘kegagalan’. Dimasa ini sangat penting untuk memberikan kebutuhan gizi
pangan yang berupa nabati dan hewani secara keberlanjutan untuk mencegah terjadinya
stunting.

Menurut ePPGBM pada 2024 terdapat 2,46 persen anak stunting, turun dari 3,53
di tahun sebelumnya. Berdasarkan angka ini berarti masih ada 2.171 anak stunting,
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur terus berupaya menurunkan angka stunting, dan
memiliki strategi untuk menurunkan stunting yaitu ada tiga pilar antara lain (1)

Mengidentifikasi balita stunting by name, by problem, by addres. (2) Memperbaiki masalah
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utama yang menjadi faktor penyebab stunting, (3) Melakukan pemeriksaan atau deteksi
dini pada anak usia di bawah 2 tahun.

Berdasarkan data yang di peroleh, maka diperlukan langkah untuk pencegahan
melalui kegiatan rutin pkm ,yaitu deteksi dini stunting dengan cara di timbang berat
badan dan tinggi badan anak. Tujuan pengabdian masyarakat, yaitu untuk deteksi dini

pertumbuhan yang terlambat pada anak.

2. METODE

Kegiatan PKM ini menggunakan metode pendekatan partisipatif, Tempat di
lakukan pengabdian masyarakat diikutsertakan di dalam kegiatan deteksi dini yang
dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan tinggi badan dan penimbangan berat
badan sehingga bias di dapatkan data terbaru tenang adanya indikasi stunting pada anak,

pemberian makanan bergizi pada anak TK untuk menambah gizi pada anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini di lakukan dua tahap yaitu melakukan deteksi dini stunting
yaitu dengan di timbang berat badannya dan dilanjutkan dengan pengukuran tinggi
badan, selanjutnya dilakukan pemberian makanan tambahan. Pelaksanaan di lakukan 1
hari yakni senin 09 September 2024 dengan 60 peserta. Dari 60 anak yang di timbang BB
dan pengukuran TB di dapatkan ada tiga anak dengan berat badan dan tinggi badan yang

tidak sesuai dengan usia nya.

Dari hasil PKM telah di lakukan mendapatkan hasil bahwa ada 3 anak yang
mengalami keterlambatan pertumbuhan yang setelah di telusuri karna kekurangan gizi
yang di sebabkan karna ekonomi keluarga rendah, hasil PKM ini sesuai dengan
penelitian yang di lakukan oleh Nurul aini et a/ (2022), yakni ada hubungan antara
risiko terjadi stunting dengan tingkat ekonomi orang tua. Dari penelitian ini di
dapatkan data yaitu tingginya stunting di sebabkan oleh rendahnya ekonomi keluarga

sehingga balita kekurangan asupan gizi yang menyebabkan stunting.

1. Proses Ukur Tinggi Badan
Pengukuran tinggi badan di lakukan oleh pengabdi dan di bantu oleh para

guru, anak- anak tampak antusia dengan kegiatan ini sehingga mempermudah
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dan mempercepat terkumnpulnya data yang di butuhkan. Di dapatkan data
bahwa ada 3 anak laki laki yang mengalami keterlambatan tumbuh kembang

yakni tinggi badan tidak normal.
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Grafik 1: Hasil pengukuran tinggi badan

2. Proses Timbangan Berat Badan
Penimbangan berat badan di lakukan oleh pengabdi, dan di patkan hasil 3

anak dengan berat badan kurang.
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Gambar 2 : Penimbangan BB oleh Pengabdi Masyarakat di TK Khadijah Sumber Beras
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Grafik 2: Hasil Penimbangan BB

3. Pemberian Makanan Tambahan
Pemberian makanan tambahan rutin di berikan setiap satu bulan sekali oleh
pihak sekolahan, dengan adanya temuan data bahwa ada beberapa siswa

yang kurang gizi maka perlu adanya perhatian khusus.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Tingginya angka stunting menjadikan perhatian kusus oleh tenaga kesehatan
yaitu dengan cara melakukan deteksi secara dini, dengan adanya temuan bahwa adabya
anak yang terindikasi stunting maka perlu adanya perhatyian khusus yaitu dengan
memberikan makanan tambahan. Pencegahan stunting yang di lakukan selama ini sudah
sangat bagus yaitu bebrat badan anak di timbang, tinggi badan anak di ukur setiap 2
bulan sekali, tidak hanya itu pemberian makanan bergizi juga rutin di berikan setiap 1

bulan sekali.
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Saran berdasarkan hasil pengadian ini yaitu, deteksi dini stunting sangat penting
di lakukan untuk mencegah terjadinya stunting, sehingga perlu di lakukan keberlanjutan
pengabdian masyarakat dengan tema yang sama, sehingga bias memantau terus

pertumbuhan dan perkembngan anak.
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